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ABSTRAK 
Penelitian ini membahas strategi dakwah Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama (IPPNU) dalam menghadapi tantangan 
degradasi moral pada mahasiswa Generasi Z, serta faktor pendukung dan penghambatnya. Degradasi moral di kalangan 
generasi muda, terutama mahasiswa, menjadi isu krusial di era digital yang ditandai dengan menurunnya etika, hedonisme, dan 
penyalahgunaan media sosial. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, penelitian ini menggali 
implementasi strategi dakwah IPPNU berdasarkan teori Muhammad Abu al-Fath al-Bayanuni yang mencakup 
strategi qiyadiyyah (kepemimpinan), tadbiriyyah (manajerial), dan tanfidziyyah (operasional). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
IPPNU menerapkan strategi kepemimpinan melalui keteladanan pengurus, strategi manajerial melalui program dakwah 
terstruktur dan adaptif berbasis digital, serta strategi operasional melalui kegiatan kajian, diskusi, dan pemanfaatan media sosial. 
Faktor pendukung utama meliputi kualitas SDM, dukungan organisasi, dan pemanfaatan teknologi, sementara faktor 
penghambatnya adalah keterbatasan waktu, pengaruh lingkungan, dan perubahan perilaku generasi Z. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa strategi dakwah IPPNU cukup relevan dalam membentuk akhlak mahasiswa di era digital. 
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PENDAHULUAN  
Perkembangan teknologi dan arus globalisasi telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek 
kehidupan, termasuk perilaku dan moral generasi muda. Mahasiswa, sebagai bagian dari Generasi Z yang 
akrab dengan teknologi digital, menghadapi berbagai tantangan moral yang kompleks. Fenomena seperti 
menurunnya etika komunikasi, gaya hidup hedonistik, kurangnya sopan santun, dan lemahnya 
pemahaman nilai-nilai agama menjadi masalah yang semakin tampak di lingkungan kampus . 
Dalam konteks pendidikan Islam, akhlak merupakan fondasi utama pembentukan karakter. Imam Al-
Ghazali mendefinisikan akhlak sebagai sifat tertanam dalam jiwa yang mendorong perbuatan secara 
spontan, baik atau buruk tergantung pada kebiasaan hati. Oleh karena itu, pendidikan dan dakwah 
berperan aktif dalam membentuk kepribadian berakhlakul karimah di kalangan generasi muda . 
Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama (IPPNU) hadir sebagai organisasi yang berperan strategis dalam 
dakwah di kalangan pelajar dan mahasiswa. Berafiliasi dengan Nahdlatul Ulama, IPPNU tidak hanya 
menjadi wadah kaderisasi tetapi juga komunikator dakwah yang menyampaikan nilai-nilai Islam 
Ahlussunnah wal Jama'ah secara moderat dan relevan dengan perkembangan zaman . 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi dakwah IPPNU dalam menghadapi degradasi moral 
mahasiswa Generasi Z serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambatnya, dengan 
menggunakan kerangka teori strategi dakwah Muhammad Abu al-Fath al-Bayanuni. 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif. 
Pendekatan ini dipilih untuk memahami secara mendalam fenomena strategi dakwah yang diterapkan 
oleh IPPNU dalam konteks sosial dan budaya yang alamiah. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi partisipatif, wawancara mendalam semi-terstruktur, dan dokumentasi. Informan penelitian 
terdiri dari pengurus inti dan anggota departemen IPPNU di tingkat Pimpinan Cabang (PC) Kota 
Palembang dan Pimpinan Komisariat Perguruan Tinggi (PKPT) UIN Raden Fatah Palembang. Analisis 
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data menggunakan model Miles dan Huberman yang mencakup reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Strategi Dakwah IPPNU 
Berdasarkan teori Muhammad Abu al-Fath al-Bayanuni, strategi dakwah IPPNU dapat diklasifikasikan 
ke dalam tiga aspek utama: 

1. Strategi Qiyadiyyah (Kepemimpinan Dakwah) 
Strategi ini menekankan peran kepemimpinan dan keteladanan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pengurus IPPNU berperan sebagai pembimbing dan penggerak dakwah, memberikan 
motivasi serta menjadi contoh dalam sikap, kedisiplinan, dan cara berkomunikasi. Ketua PC 
IPPNU Kota Palembang menyatakan, "Pengurus tidak hanya memberikan arahan dalam 
organisasi, tetapi juga berusaha menjadi contoh dalam sikap, kedisiplinan, dan cara 
berkomunikasi." Pendekatan kepemimpinan yang santun dan komunikatif ini dinilai efektif 
karena mahasiswa Generasi Z lebih mudah menerima arahan dari figur yang dekat dengan 
kehidupan mereka . Temuan ini sejalan dengan pernyataan Al-Bayanuni bahwa kepemimpinan 
dalam dakwah memerlukan keteladanan sebagai sarana dakwah paling efektif. 

2. Strategi Tadbiriyyah (Manajerial Dakwah) 
Strategi ini berkaitan dengan pengelolaan dakwah secara sistematis. IPPNU menerapkan strategi 
ini melalui program dakwah yang adaptif terhadap perkembangan zaman. Pemanfaatan media 
digital seperti Instagram, TikTok, dan YouTube menjadi instrumen utama untuk menjangkau 
mahasiswa. Seorang pengurus menjelaskan, "Strategi dakwah dilakukan dengan memanfaatkan 
media digital seperti Instagram, TikTok, dan YouTube sebagai sarana penyebaran konten islami 
dan edukasi akhlak." Program terstruktur seperti kajian rutin, diskusi mengenai isu kekinian 
(seperti etika bermedia sosial dan kesehatan mental), serta pembinaan karakter juga menjadi 
bagian dari strategi manajerial ini . Hal ini sejalan dengan pendapat Al-Bayanuni bahwa 
manajemen yang baik menjadikan dakwah berjalan efektif dan berkelanjutan. 

3. Strategi Tanfidziyyah (Operasional Dakwah) 
Strategi ini berfokus pada pelaksanaan kegiatan dakwah secara langsung di lapangan. IPPNU 
mewujudkannya melalui berbagai kegiatan persuasif dan edukatif, seperti kajian keagamaan, 
seminar, pelatihan kepemimpinan, dan kegiatan sosial. Metode pendekatan yang digunakan adalah 
dengan cara mengajak, membimbing, dan memberikan pemahaman tanpa paksaan (persuasif), 
serta menggunakan bahasa yang santun dan mudah dipahami (edukatif). Anggota Departemen 
Seni, Budaya dan Olahraga menyatakan, "Pelaksanaan dakwah dilakukan dengan pendekatan yang 
lebih kreatif agar mahasiswa tidak merasa bosan... seperti video pendek, desain poster, dan 
kegiatan seni." Pendekatan ini sesuai dengan karakteristik Generasi Z yang menyukai komunikasi 
visual dan interaktif . Al-Bayanuni menekankan bahwa pemilihan metode dan media yang tepat 
akan memperluas jangkauan dakwah dan meningkatkan efektivitas pesan. 

 
Faktor Pendukung dan Penghambat 
Faktor Pendukung: 

1. Sumber Daya Manusia: Kualitas pengurus dan anggota yang aktif serta memiliki pengetahuan 
agama yang memadai menjadi modal utama . 

2. Dukungan Organisasi dan Masyarakat: IPPNU mendapatkan kepercayaan dan dukungan 
dari Nahdlatul Ulama, keluarga, dan tokoh agama . 

3. Pemanfaatan Media Digital: Media sosial menjadi sarana efektif untuk penyebaran informasi 
dan konten dakwah. 

4. Program Kerja Terstruktur: Adanya perencanaan program yang jelas membantu pelaksanaan 
dakwah berjalan terarah dan berkelanjutan. 

 
 
 
 



35762 | Journal of Innovative and Creativity , 6(2) 2026 

 

Faktor Penghambat: 
1. Keterbatasan Waktu: Beban ganda mahasiswa sebagai pelajar dan pengurus organisasi menjadi 

hambatan utama dalam partisipasi aktif . 
2. Pengaruh Lingkungan dan Media Sosial: Pergaulan dan konten negatif di media sosial 

seringkali menggeser minat mahasiswa terhadap kegiatan keagamaan . 
3. Keterbatasan Dana: Sebagai organisasi non-komersial, IPPNU masih bergantung pada iuran 

dan donasi, yang membatasi optimalisasi program. 
4. Perubahan Perilaku Generasi Z: Karakteristik Gen Z yang instan dan mudah bosan menuntut 

organisasi untuk terus berinovasi dalam metode dakwah . 
 

SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Strategi dakwah IPPNU dalam menghadapi degradasi moral mahasiswa Generasi Z mengacu pada 
konsep Al-Bayanuni yang mencakup strategi kepemimpinan, manajerial, dan operasional. Strategi 
tersebut diwujudkan melalui keteladanan, program terstruktur dan adaptif, serta pelaksanaan kegiatan 
dakwah yang kreatif dan memanfaatkan media digital. Faktor pendukung seperti kualitas SDM dan 
dukungan organisasi memperkuat pelaksanaan strategi, sementara hambatan seperti keterbatasan waktu 
dan pengaruh lingkungan perlu diatasi dengan inovasi berkelanjutan. 
Saran 

1. Bagi IPPNU: Perlu terus mengembangkan konten dakwah berbasis digital yang kreatif dan 
sesuai karakteristik Gen Z, serta memperkuat sistem kaderisasi dan manajemen organisasi. 

2. Bagi Mahasiswa: Diharapkan lebih selektif dalam menerima informasi dan aktif berpartisipasi 
dalam kegiatan positif seperti yang diselenggarakan IPPNU. 

3. Bagi Pihak Kampus: Perlu memberikan dukungan fasilitas dan kebijakan yang kondusif bagi 
pengembangan kegiatan organisasi keagamaan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya: Disarankan untuk melakukan penelitian komparatif atau mengkaji 
efektivitas strategi dakwah berbasis digital secara lebih kuantitatif. 
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